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This study aims to determine the Pattern of Bugis Ethnic Social Interaction with 
Madurese in Punggur Kecil Kubu Raya Regency. The form used in this research is 
qualitative with descriptive methods. Data collection techniques used were 
observation, interview, and documentation study, while the data collection tools were 
observation guides, interview guides, and documentation. The results of the study 
showed that spontaneous cooperation, namely cooperation carried out without orders 
from anyone, was shown by helping one another when there were residents who 
experienced the disaster. Individual competition in inter-ethnic trade, group 
competition in each ethnic group, for example soccer matches. Accommodation, that 
is, tolerance, that expresses opinions when musyaarawah among citizens, they are not 
individualistic or alone, but waiting for each other to avoid disputes, compromise is 
obtained both in small gatherings such as marriages or other parties, has become a 
tradition. 




Interaksi sosial mencerminkan 
bertemunya orang perorangan yang akan 
menghasilkan pergaulan hidup dalam suatu 
kelompok sosial. Untuk bekerja sama, saling 
berbicara, saling memperhatikan, 
mengadakan persaingan, bahkan perkelahian, 
pertikaian dan lain-lain. Interaksi sosial 
merupakan kunci utama dalam kehidupan 
sosial. Hal ini merupakan proses kehidupan 
sosial, demikian pula bagi kehidupan sosial 
yang ada di masyarakat merupakan kegiatan 
yang tidak terlepas dari proses saling 
mempengaruhi antar inidividu dan kelompok. 
Adanya perkembangan suatu 
perkembangan dunia teknologi, interaksi dan 
mobilitas sosial berjalan dengan begitu cepat. 
Gearak individu-individu dalam masyarakat 
dengan begitu mudah melintasi bahkan dapat 
bermukim di satu kawasan atau daerah dan 
dalam beberapa waktu yang lama. Bahkan 
dapat pula berpindah dari satu tempat ke 
tempat lainnya. Begitu pula halnya dengan 
adanya migrasi atau merantau yang dilakukan 
etnis Madura yang berasal dari Jawa Timur 
tepatnya pulau Madura sehingga sampai ke 
Kalimantan Barat. Di tunjang dengan 
kemudahan transportasi yang membuat 
segala bentuk perpindahan pulau ke pulau 
semakin mudah. 
Sehingga dalam proses ini, faktor sosial 
demografis secara otomatis akan mengalami 
perubahan dan perkembangan menuju 
terbenuknya masyarakat multietnis. Jika 
proses ini tidak difasilitasi dan mediasi secara 
baik oleh stakeholder terkait, maka dapat 
mengganggu atau mempengaruhi dinamika 
komunitas etnis yang lebih lama tinggal 
(penduduk setempat) di suatu kawasan 
dengan benturan-benturan keetnisan dan 
perbedaan identitas. Sebab dalam proses 
interaksi sosial dalam masyarakat multietnis 
yang notabene memiliki latar belakang dan 
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identitas yang berbeda dan beragam. Ada 
yang dapat berdaptasi dengan cepat dan ada 
pula yang beradaptasi dalam jangka waktu 
yang lama. 
Proses interaksi sosial tidak hanya 
dilakukan oleh individu saja melainkan 
individu dengan individu, individu dengan 
kelompok, dan kelompok dengan kelompok. 
Proses interaksi sosial tidak mengenal tempat 
dimanapun ia berada pasti akan terjadi suatu 
kontak atau hubungan. Yang dimaksud 
dengan kontak adalah sama-sama menyentuh, 
kontak baru akan terjadi apabila terjadi 
hubungan badaniah. Sebagai gejala sosial 
tidak perlu karena tanpa menyentuh 
misalnya, berbicara dengan pihak lain. 
Kontak tanpa komunikasi juga tidak akan 
terjadi karena komunikasi merupakan 
tindakan seseorang untuk menyampaikan 
pesan terhadap orang lain, memberikan 
tafsiran atas pesan tersebut dan diwujudkan 
dalam perilaku. Tentunya dalam setiap 
interaksi dalam kehidupan sosial budaya 
masyarakat ”tidak dapat dilepaskan dari 
ketiga kemungkinan serta konsekuensi logis 
yang diciptakan oleh interaksi sosial sebagai 
salah satu proses sosial, diantaranya 
menciptakan kerjasama (cooperasi), 
persaingan (competition), konflik (conflict) 
maupun akomodasi (accommodation)” 
(Soekanto, 2012:64). 
Konsekuensi diatas mungkin terjadi 
dalam interaksi intern dalam etnis itu sendiri 
dengan kesamaan identitas, budaya, bahasa, 
nilai-nilai sosial dan ciri kelompok yang 
sama. Akan tetapi dengan semakin 
kompleksnya suatu kelompok masyarakat 
yang terdiri dari berbagai keanekaragaman 
sosial budaya sehingga potensi interaksi 
sosial diantara kelompok etnis yang berbeda 
dengan perbedaan identitas, ciri kelompok, 
budaya, nilai dan bahasa yang dimiliki tidak 
dapat pula dielakan dan tentunya 
mengakibatkan kompleksnya bentuk interaksi 
yang terjadi diantara mereka. Proses interaksi 
dalam masyarakat majemuk yang memiliki 
latar nilai keetnisan dan kebudayaan yang 
berbeda akan selalu menghadapi 
permasalahan etnosentrisme. Apalagi setiap 
etnis tertentu menganggap bahwa etnis 
mereka yang lebih baik dari etnis lain. 
Etnisitas ini bisa dikurangi dengan adanya 
toleransi, kerja sama, serta pembauran antar 
etnis yang ada dengan etnis pendatang. 
Dengan kata lain etnisitas setiap individu 
dapat dikurangi bahkan dapat menimbulkan 
toleransi yang tinggi. 
Keanekaragaman yang kompleks 
antara wilayah satu dengan yang lainnya 
dilihat dari berbagai perspektif. Yang dapat 
kita amati secara konkrit dalam interaksi. 
Seperti halnya etnis Madura dan Etnis Bugis 
yang memiliki budaya yang hampir sama 
yaitu bermigrasi ke daerah lain. Menjadikan 
suatu individu maupun kelompok berpindah-
pindah dari tempat asal ke tempat yang 
dianggap mampu mengangkat derajat 
sosialnya. Meskipun demikian di Kalimantan 
Barat etnis Bugis merupakan etnis yang 
terlebih dahulu berada dan bertempat tinggal 
tetap di Bandingkan etnis Madura. Yang 
sebelumnya telah dihuni oleh penduduk asli 
Kalimantan etnis Dayak. Etnis bugis 
memiliki kekuatan rasa dengan tanah 
Kalimantan khususnya di Kalimantan Barat 
tepatnya di sekitaran aliran sungai Kapuas. 
Mereka lebih lama merantau dari tanah 
Sulawesi yang notabene etinis Bugis.  
Kondisi dan situasi yang terjadi akan 
berpengaruh pada proses terjadinya interaksi 
sosial yang dibangun oleh etnis Madura 
dengan Etnis, “Pengaruhnya berlanjut kepada 
tertundanya beberapa proses interaksi sosial 
melalui kerja sama dan akomodasi maupun 
persaingan.” (Soekanto, 2010: 65. 
Interaksi sosial memegang peranan yang 
penting dalam kehidupan bermasyarakat 
untuk berhubungan dengan baik, diperlukan 
cara yang baik dalam berhubungan secara 
individu, individu dengan kelompok maupun 
kelompok dengan kelompok. Merujuk pada 
beberapa data tahun terakhir etnis Madura 
dan Bugis hampir tidak pernah mengalami 
konflik.  
Dengan demikian dapat dimengerti jika 
hubungan yang terjadi dalam berinteraksi 
sosial bisa berlangsung dengan baik serta 
tercipta situasi dan kondisi yang 
menyenangkan di lingkungan masyarakat. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas 
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maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian mengenai “Pola Interaksi Sosial 
Etnis Bugis Dengan Etnis Madura Di 
Punggur Kecil Kabupaten Kubu Raya”. 
Menurut kamus sosiologi (Haryanta, 
2012:202), pola adalah “suatu bentuk dari 
interaksi sosial pada masyarakat terentu”. 
Dalam peneitian ini yang dimaksud dengan 
pola adalah proses interaksi sosial etnis Bugis 
dan etnis Madura di Desa Punggur Kecil, 
yang meliputi kerja sama, persaingan, dan 
akomodasi.  
Menurut Soekanto (2012:55) interaksi 
sosial merupakan “hubungan-hubungan 
sosial yang dinamis yang menyangkut 
hubungan antara orang-perorang, antara 
kelompok-kelompok manusia, maupun antara 
orang perorang dengan kelompok manusia”. 
Sejalan dengan kutipan di atas, 
interaksi sosial antar etnis dalam penelitian 
ini diartikan sebagai hubungan timbal balik 
antara seseorang yang beretnis Madura 
dengan seseorang yang beretnis Bugis, 
seseorang yang bertenis Madura atau Bugis 
dengan kelompok etnis Madura ataupun 
Bugis, dan kelompok etnis Madura dengan 
kelompok etnis Bugis dalam menjaga 
keharmonisan masyarakat melalui kerjasama 
dan akomodasi sosial  di desa Punggur Kecil. 
Yanto (2010:14) menyatakan bahwa 
kerjasama adalah “proses berkelompok 
dimana anggota-anggotanya mendukung dan 
saling mengandalkan untuk mencapai suatu 
hasil mufakat”. Kerjasama muncul ketika 
manusia berinteraksi dengan sesamanya, baik 
dalam kehidupan keluarga maupun dalam 
kelompok sosial yang lebih luas. Kerjasama 
timbul karena orientasi orang-perorangan 
terhadap kelompoknya (in-group-nya) dan 
kelompok lainnya (out-group-nya). 
Kerjasama yang dimaksudkan adalah 
kerjasama tradisional disini adalah kerjasama 
dalam melakukan upacara perkawinan atau 
upacara kematian yang mengharuskan 
melibatkan banyak warga setempat. Serta 
kerjasama ekonomi yang meliputi jual beli 
serta meliputi usaha kecil menengah yang 
dilakukan oleh antar etnis Madura dan etnis 
Bugis di Desa Punggur Kecil Kabupaten 
Kubu Raya. 
Menurut Gilin dan Gillin (dalam 
Soekanto 2012:69) akomodasi adalah suatu 
pengertian yang digunakan oleh para sosiolog 
untuk menggambarkan suatu proses dalam 
hubungan-hubungan sosial yang sama artinya 
dengan pengertian adaptasi (adaptation) yang 
dipergunakan oleh ahli-ahli biologi untuk 
menunjuk pada suatu proses di mana 
makhluk-makhluk hidup menyesuaikan 
dirinya dengan alam sekitar. 
Akomodasi yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah akomodasi yang 
berbentuk kompromi, yaitu suatu bentuk 
akomodasi ketika pihak-pihak yang terlibat 
perselisihan saling mengurangi tuntutan 
sehingga tercapai suatu penyelesaian, serta 
toleransi yang merupakan bentuk akomodasi 
tanpa persetujuan resmi, hal ini bisa terjadi 
tanpa disadari dan tanpa direncanakan karena 
ada keinginan untuk menghindarkan diri dari 
perselisihan yang saling merugikan antara 
etnis Madura dan etnis Bugis di Desa 
Punggur Kecil Kabupaten Kubu Raya. 
Yanto (2010: 55) menyatakan bahwa 
persaingan adalah suatu hubungan sosial 
yang dilakukan oleh manusia, di mana 
individu-individu atau kelompok-kelompok 
manusia saling mencari keuntungan atau 
kemenangan dalam berbagai bidang 
kehidupan secara kompetitif atau bersaing, 
tanpa kekerasan atau ancaman. 
Persaingan yang dimaksudkan adalah 
persaingan dalam bidang ekonomi. 
Persaingan dalam bidang ekonomi 
merupakan persaingan yang terjadi antar 
individu atau antar kelompok yang terjadi 
dibidang ekonomi. Di dalam kehidupan 
masyarakat etnis Madura dan Bugis 
persaingan ekonomi menjadi persaingan 
utama karena persaingan ekonomi yang 
paling menonjol dibandingkan persaingan 
dibidang lainnya di Desa Punggur Kecil 
Kabupaten Kubu Raya. 
Etnis Madura menurut Rifaie   
(2007:29-30), Secara kata bahasa (etimologi 
rakyat) di kalangan masyarakat awam banyak 
berkembang asal usul nama Madura yang di 
reka reka sebgai singkatan suatu ungkapan 
yang di kaitkan dengan mitologi dan legenda 
setempat. Terkenal di antaranya adalah 
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maddhuna saghara (madu segara), madhu e 
ra-ara (madu di tanah lapang), madhuna 
dara, (madu darah), madara (berdarah) 
padhu ara (dari bahasa kawi padu ara yang 
berarti pojok tanah berair, atau tapak di pojok 
jawa), dan lemah dura (juga dari bahasa kawi 
yang bearti tanah di kejauhan). 
Etnis Madura merupakan kelompok 
etnis pendatang yang berasal dari pulau di 
sebelah utara Jawa Timur (Pulau Madura). 
Etnis Madura, kemudian tidak hanya 
mendiami pulau Madura, tetapi juga 
melakukan transmigrasi ke beberapa tempat 
hingga ke wilayah Kalimantan Barat pada 
umumnya lebih spesifik lagi ke Desa 
Punggur Kecil Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kuburaya sebagai tempat 
penelitian. 
Bugis adalah suku yang tergolong ke 
dalam suku-suku Melayu Deutero. Masuk ke 
Nusantara setelah gelombang migrasi 
pertama dari daratan Asia tepatnya Yunan. 
Kata "Bugis" berasal dari kata To Ugi, yang 
berarti orang Bugis. (Ahmad,dkk, 2006:16). 
Berdasarkan pengertian di atas suku 
bugis yang di maksud adalah salah satu suku 
yang berdomisili di Sulawesi Selatan. Ciri 
utama kelompok etnik ini adalah bahasa dan 
adat-istiadat.Salah satu daerah yang didiami 
oleh suku Bugis adalah Kabupaten Kuburaya 
tepatnya di Desa Punggur Kecil. 
 
METODE 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan metode penelitian 
deskriptif. Menurut Satori (2011: 199) 
menyatakan bahwa:Penelitian kualitatif atau 
disebut juga penelitian naturalistik adalah 
pendekatan penelitian yang menjawab 
permasalahan penelitiannya memerlukan 
pemahaman secara mendalam dan 
menyeluruh mengenai objek yang diteliti, 
untuk menghasilkan kesimpulan-kesimpulan 
penelitian dalam konteks waktu dan situasi 
yang bersangkutan. 
Bentuk penelitian kualitatif menurut 
Sugiyono (2010:1) adalah “Penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara trianggulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi.” 
Sedangkan metode deskriptif adalah 
metode yang bertujuan untuk 
menggambarkan dan menelaah fakta yang 
didapat dari hasil penelitian. Sebagaimana 
menurut Hadari Nawawi (2007:67), “Metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subjek/objek (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya”. 
Penggunaan metode deskriptif ini 
diharapkan dapat menggambarkan dan 
menganalisis serta menginterpretasi data 
dengan akurat.Berdasarkan pendapat para 
ahli tersebut, maka yang menjadi alasan 
peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif jenis deskriptif karena akan 
mendeskripsikan, mendokumentasikan proses 
pola interaksi sosial etnis bugis dengan etnis 
madura di punggur kecil kabupaten kubu 
raya sesuai dengan realita dan fakta apa 
adanya yang terjadi. 
Penelitian ini mengambil lokasi di desa 
Punggur Kecil Kabupaten Kubu Raya. 
Adapun alasan peneliti memilih lokasi 
tersebut karena di lokasi ini penduduk yang 
ada sangat beraneka ragam etnisnya. Baik 
etnis yang menghuni sejak lama atau lokal 
maupun masyarakat pendatang dari daerah 
lain. Karena keanekaragaman etnis yang ada 
tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui 
bagaimana pola interaksi sosial antar etnis 
Madura dan Bugis. 
Menurut Satori (2011:130), “observasi 
adalah pengamatan terhadap sesuatu objek 
yang diteliti baik secara langsung maupun 
tidak langsung untuk memperoleh data yang 
harus dilakukan dalam penelitian”. 
Dalam observasi, cara pengumpulan 
datanya ialah melalui pengamatan dan 
pencatatan gejala-gejala yang tampak pada 
objek penelitian yang pelaksanaannya 
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langsung pada tempat suatu peristiwa, 
keadaan atau situasi yang sedang terjadi. 
Peristiwa, keadaan atau situasi itu dapat pula 
yang sebenarnya. Sedangkan pengamatan 
dapat dilakukan dengan atau tanpa bantuan 
alat. 
Jadi dalam hal ini, peneliti akan 
mengamati Warga etnis Bugis dan etnis 
Melayu yang bertempat tinggal di desa 
Punggur kecil, dari pola kerja sama, 
persaingan dan akomodasinya. 
Menurut Satori (2011:130), 
“wawancara adalah suatu teknik 
pengumpulan data untuk mendapatkan 
informasi yang digali dari sumber data 
langsung melalui percakapan atau tanya 
jawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif 
bersifat mendalam karena ingin menggali 
informasi secara menyeluruh dan jelas dari 
informan”. 
Dari pendapat di atas maka peneliti 
akan melakukan wawancara mendalam, yaitu 
pengumpulan data atau informasi dengan 
melakukan tanya jawab atau berkomunikasi 
langsung secara mendalam dengan informan 
kunci. Informan terdiri dari warga etnis Bugis 
dan etnis Madura. Sedangkan informan 
tambahan adalah tokoh masyarakat dari 
masing-masing etnis. 
Menurut Satori (2011:149) 
menyatakan bahwa “studi dokumentasi yaitu 
mengumpulkan dokumen dan data-data yang 
diperlukan dalam permasalahan penelitian 
lalu ditelaah intens sehingga dapat 
mendukung dan menambah kepercayaan dan 
pembuktian suatu kejadian. 
Dokumentasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah arsip catatan dan 
gambar-gambar pada saat wawancara kepada 
setiap informan, yang mendukung penelitian 
ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Desa Punggur Kecil secara 
administratif berada dalam Kecamatan   
Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, 
sekitar 12 Km dari Kecamatan Sungai Kakap. 
Luas desa Punggur Kecil sendiri 45,45 H, 
terdiri dari 5 Dusun, Dusun Anggrek meliputi 
2 wilayah yaitu Sungai Parang dan Jalan 
Pelita (1, 2 dan 3), Dusun Melati meliputi 
Sungai Bemban, Dusun Nusa   Indah 
meliputi Sungai Nenas, Parit Leban. 
Sementara Dusun Mawar meliputi Parit 
Husin dan Parit Ibrahim dan Dusun Cempaka 
Putih mempunyai penduduk paling banyak 
yang tersebar dalam 11 Parit atau  Sungai 
yaitu Parit Rahmat, Parit Maksum, Parit 
Tembakol, Parit Deraman, Parit Alang Umur, 
Parit Sidik, Parit To’om, Parit Buluh, Parit 
Perintis Baru dan Perintis Lama serta Parit 
Delima. 
Jumlah Penduduk Desa Punggur Kecil  
mencapai 11.582 Jiwa. Sebagian besar 
penduduknya adalah penduduk asli Desa 
Punggur Kecil. Notabene beragama Islam 
dan mayoritas penduduk terdiri dari etnik 
Bugis. Mata pencarian utama penduduk Desa 
Punggur kecil adalah dari   hasil pertanian. 
Tanaman padi menjadi sumber penghasilan. 
Adapun perkebunan juga jadi bagian dari 
penghasilan penduduk Desa Punggur Kecil, 
yakni kebun langsat, Durian, Kopi, dan 
pisang. 
 
Tabel1 Identitas yang Menjadi Informan 
Nama Jabatan Suku 
Adi Kusumajaya, M.T Kepala Desa Bugis 
PD Tokoh Masyarakat Bugis Bugis 
R W Tokoh Masyarakat Madura Madura 
S - Bugis 
D - Bugis 
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AS - Madura 
MR - Madura 
Sumber : Data Olahan 2018
Pada bagian observasi peneliti 
melakukan pengamatan secara mendalam 
tentang keadaan yang terjadi dilokasi 
penelitian secara langsung yang dituangkan 
dalam bentuk temuan-temuan. Kedua suku 
ini saling membantu disaat ada warga yang 
mengalami musibah, memberikan 
sumbangan sukarela serta pergi memberikan 
simpati tanpa memandang status.Ketika 
melihat salah satu warga yang bekerja untuk 
membersihkan parit, warga yang lain juga 
memberih parit tersebut. 
Salah satu anak dari suku madura 
terkena musibah kecelakaan maka dengan 
segera ada beberapa orang suku bugis 
langsung membantu da membawanya ke 
rumah sakitBegitu juga sebaliknya ketika ada 
masyarakat bugis yang terkena musibah 
tanpa memandang apapun langsung 
memberikan pertolongan. 
Terlihat ketika ada warga bugis yang 
melakukan pesta pernikahan, walaupun tidak 
diajak secara langsung untuk membantu 
melaksanakan acara tersebut tetapi warga 
madura dengan cepat segara membantu apa 
yang bisa di bantu untuk ibu-ibunya 
memasak dan membersihkan tempat resepsi 
sedangkan untuk bapak memasang tarup atau 
tenda lantai untuk menerima tamu, tanpa 
meminta upah apapun. 
Warga etnis Madura dan etnis Bugis 
saling bekerja sama rutin setiap minggunya 
untuk melaksanakan kegiatan gotong royong 
di jalan dan mesjid.Setiap warga baik Etnis 
Madura maupun Etnis Bugis melakukan  
kerja bakti bersama agar pekerjan selesai 
dengan tepat waktu. 
Para kaum muda atau remaja juga 
sama-sama saling membantu untuk 
kebersamaan yang ada, baik etnis madura 
maupun etnis bugis tetap menjunjung tinggi 
solidaritas yang erat. 
Begitu juga sebaliknya ketika ada 
masyarakat bugis yang terkena musibah 
tanpa memandang apapun langsung 
memberikan pertolongan. 
Kegiatan setiap akhir bulan di desa 
punggur kecil yaitu gotong royong, setiap RT 
terjadwal untuk melaksanakan kegiatan 
tersebut namun ketika ada RT yang 
melaksanakan gotong royong atau kerja 
bakti, maka RT lain juga ikut membantu 
begitu juga sebaliknya, ini menunjukkan 
kerjsama langsung yang maksimal. 
Ada kegiatan setiap minggunya di desa 
punggur kecil yaitu gotong royong, setiap 
RW terjadwal untuk melaksanakan kegiatan 
tersebut namun ketika ada RW yang 
melaksanakan gotong royong atau kerja 
bakti, maka RW lain juga ikut membantu 
begitu juga sebaliknya, ini menunjukkan 
kerjsama langsung yang efektif. 
Ketika dalam perdangan etnis madura 
suka berjualan ditepi jalan dengan menjual 
barang-barang makanan hasil panen dari 
kebunnya sendiri berbeda dengan etnis bugis 
yang mengandalkan jasa nya untuk hidup 
sehari-hari. 
Terjadi persaingan yang dalam setiap 
masing-masing etnis, misalnya pertandingan 
sepak bola, biasanya antar etnis namun ada 
juga yang sama-sama bergabung dalam satu 
tim yang terdiri dari 2 etnis. 
Sikap saling menghargai dan 
menghormati sudah cukup baik antar sesama 
warga, baik etnis Madura dan etnis Bugis. 
Setiap warga saling menjaga tutur kata. 
Ketika ada yang mengemukakan pendapat 
pada saat musyarawah antar warga, mereka 
tidak saling individualis atau sendiri, tetapi 
menunggu saling menjaga agar tidak terjadi 
perselisihan.Terlihat ketika sedang 
berkumpul pada satu acara ataupun rapat-
rapat resmi dan tak resmi mereka saling 
menghormati dan menghargai baik tatacara 
berbicara sesuai dengan bahasa yang 
dimengerti oleh kedua etnis baik Madura. 
Hasil keputusan yang diambil 
berdasarkan musyawarah dan disetujui oleh 
semua warga yang hadir ketika musyawarah. 
Ketika kelompok lain memberikan 
pertanyaan kepada kelompok yang sedang 
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presentasi. Melakukan kompromi baik di 
dalam perkumpulan kecil seperti acara 
perkawinan atau pesta lainnya, dan ternyata 






Soekanto (2012: 67) bahwa “kerja 
sama spontan adalah kerja sama yang serta 
merta”, yang dimaksud serta merta adalah 
kerja sama yang dilakukan tanpa diberikan 
arahan oleh siapapun dan tanpa membeda-
beda kan jati diri, dalam hal ini seperti yang 
ditemukan dari hasil pengamatan. 
Basrowi (2005:145) “Kerjasama 
adalah suatu bentuk proses sosial dimana 
didalamnya terdapat aktivitas tertentu yang 
dirujukan untuk mencapai tujuan bersama 
dengan saling membantu dan saling 
memahami terhadap aktivitas masing-
masing”. Kerjasama muncul ketika masing-
masing pihak memiliki kepentingan-
kepentingan yang sama dan pada saat 
bersamaan mereka mempunyai kesadaran 
untuk bekerjasama dalam mencapai 
kepentingan - kepentingan tersebutAda 
kegiatan setiap minggunya di desa punggur 
kecil yaitu gotong royong, setiap RW 
terjadwal untuk melaksanakan kegiatan 
tersebut namun ketika ada RW yang 
melaksanakan gotong royong atau kerja 
bakti, maka RW lain juga ikut membantu 
begitu juga sebaliknya, ini menunjukkan 
kerjsama langsung yang efektif. 
Kerjasama spontan adalah kerjasama 
yang dilakukan oleh individu atau kelompok 
yang dilakukan serta merta atau secara tidak 
sengaja atau direncanakan sebelumnya. 
“terlihat ketika ada warga bugis yang 
melakukan pesta pernikahan, walaupun tidak 
diajak secara langsung untuk membantu 
melaksanakan acara tersebut tetapi warga 
madura dengan cepat segara membantu apa 
yang bisa di bantu untuk ibu-ibunya 
memasak dan membersihkan tempat resepsi 
sedangkan untuk bapak memasang tarup atau 
tenda lantai untuk menerima tamu, tanpa 
meminta upah apapun.” Sedangkan 
Kerjasama langsung adalah kerjasama yang 
merupakan hasil dari perintah atasan atau 
penguasa, “Para kaum muda atau remaja juga 
sama-sama saling membantu untuk 
kebersamaan, misalnya ketika pernikahan 
yang ada, baik etnis madura maupun etnis 
bugis tetap menjunjung tinggi solidaritas 
yang erat.” 
Selain juga masyarakat di desa 
Punggur sangat erat kaitannya antara suku-
suku tanpa membedakan apapun, seperti 
yang dikatakan oleh MR dan AS “Selama ini 
terjalin dengan baik, kami saling saling 
menyesuaikan diri dengan etnis Bugis. Kami 
bergaul dengan tidak membeda-bedakan satu 
sama lainnya.Interaksi di lingkungan saya 
berjalan dengan bagus dan setiap hari saya 
selalu melakukan hubungan baik hanya 
menyapa atau bertamu. Kami tidak pernah 
menbeda-bedakan soal itu.” 
Interaksi antar masyarakat desa 
Punggur kecil juga berjalan dengan baik 
seperti yang dikatakan oleh MR “Pertemuan 
yang membuat kami dekat yaitu pernikahan 
karena dalam acara tersebut kami di undang 
sebelum hari pernikahannya untuk 
meramaikan dan berkumpul untuk saling 
bercanda maupun bermain gaplek. Kemudian 
hari raya besar selain Idul Fitri misalnya isra’ 
Mi’raj yang membuat susunan acara yang 
membaur tidak membedakan suku masing-
masing.” Hal ini tentu berdampak baik bagi 
masyarakat-masyarakat disana. 
Yanto (2010: 55) menyatakan bahwa 
persaingan adalah suatu hubungan sosial 
yang dilakukan oleh manusia, di mana 
individu-individu atau kelompok-kelompok 
manusia saling mencari keuntungan atau 
kemenangan dalam berbagai bidang 
kehidupan secara kompetitif atau bersaing, 
tanpa kekerasan atau ancaman. 
Berdasarkan hasil observasi, 
“Persaingan jelas ada misalnya jual hasil 
panen padi maupun hasil kebun namun kami 
tidak terlalu masalahkan karena kami 
biasanya jual kepada orang yang mau 
membeli atau kami antar ke sekitar kota dan 
biasanya sudah berlangganan. Dampaknya 
tidak terlalu mencolok karena biasanya 
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menjual barang dengan harga yang lebih 
dimurahkan atau kami sepakati bersama. 
Persaingan sangat sedikit karena 
semua orang yang ada kebanyakan memiliki 
kebun atau sawah masing-msing jadi hasil 
panen dapat langsung di jual. Persaingan 
yang menonjol mungkin warung sembako 
yang lebih besar akan lebih banyak 
pelanggan. Dan mengakibatkan orang 
akanberusaha. Persaingan ini kadang etnis 
Madura yang membuka warung dan orang 
Bugis juga juga membuka juga. Dampaknya 
orang Bugis maupun madura terjadi 
persaingan batin. 
Sedangkan dari hasil observasi yang 
didapat bahwa Ketika dalam perdangan etnis 
madura suka berjualan ditepi jalan dengan 
menjual barang-barang makanan hasil panen 
dari kebunnya sendiri berbeda dengan etnis 
bugis yang mengandalkan jasa nya untuk 
hidup sehari-hari. Dan terjadi persaingan 
yang dalam setiap masing-masing etnis, 
misalnya pertandingan sepak bola, biasanya 
antar etnis namun ada juga yang sama-sama 
bergabung dalam satu tim yang terdiri dari 2 
etnis. 
Persaingan kelompok adalah sebuah 
persaingan yang dilakukan oleh suatu 
kelompok tertentu dengan kelompok lain 
dalam mencapai suatu tujuan atau dalam 
merebut suatu hal. 
“Selama ini saya belum pernah 
berselisih paham dengan etnis lainnya, 
selama ini tidak pernah terjadi, namun biasa 
terjadi hal kecil seperti perselisihan ibu-ibu 
rumah tangga maupun anak-anak berkelahi 
membawa orang tua. Caranya dengan 
mempertemukan orang tersebut dengan orang 
ketiga biasanya di wakili tetua dari masing-
masing dari orang Bugis dan Madura utuk 
mendapatkan hasil yang baik dan tidak teradi 
lagi.” 
Hal ini merupakan salah satu bentuk 
persaingan, dan bisa diatasi dengan 
akomodasi, yaitu media atau pihak ketiga. 
Tentunya dalam hal ini kedua etnis tidak 
saling melakukan persaingan yang tidak sehat 
hanya persaingan biasa saja. 
Gilin dan Gillin (dalam Soekanto 
2012:69) akomodasi adalah suatu pengertian 
yang digunakan oleh para sosiolog untuk 
menggambarkan suatu proses dalam 
hubungan-hubungan sosial yang sama artinya 
dengan pengertian adaptasi (adaptation) yang 
dipergunakan oleh ahli-ahli biologi untuk 
menunjuk pada suatu proses di mana 
makhluk-makhluk hidup menyesuaikan 
dirinya dengan alam sekitar. Berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara peneliti 
akomodasi di tunjukkan dengan “Sikap saling 
menghargai dan menghormati sudah cukup 
baik antar sesama warga, baik etnis Madura 
dan etnis Bugis. Setiap warga saling menjaga 
tutur kata. Saling bekerjasama saling 
menghargai pada saat pertemuan-pertemuan 
acara dimana pun berada.” 
Kemudian, Terlihat ketika sedang 
berkumpul pada satu acara ataupun rapat-
rapat resmi dan tak resmi mereka saling 
menghormati dan menghargai baik tatacara 
berbicara sesuai dengan bahasa yang 
dimengerti oleh kedua etnis baik madura 
maupun bugis. Melakukan kompromi baik di 
dalam perkumpulan kecil seperti acara 
perkawinan atau pesta lainnya, dan ternyata 
sudah menjadi tradisi. 
Sejalan pula dengan hasil wawancara 
kepada warga bugis dan warga madura, 
Kompromi merupakan salah satu nya yaitu 
jika ada masalah perkelahian anak yang 
melibatkan orang tua akan diselesaikan 
secara kompromi daan melibatkan orang 
yang dianggap berpengaruh terhadap orang 
Madura dan bugis, “salah satunya kompromi 
menjadi jalan upaya menghentikan atau 
menyelesaikan masalah dengan 
mempertemukan satu dengan yang lainnya. 
Biasanya saya diberitahu untuk menghadiri 
suatu yang penting untuk dibicarakan. Selain 
itu, Selama ini saya belum pernah berselisih 
paham dengan etnis lainnya dan selama ini 
juga tidak pernah terjadi, namun biasa terjadi 
hal kecil seperti perselisihan ibu-ibu rumah 
tangga maupun anak-anak berkelahi 
membawa orang tua. Caranya dengan 
mempertemukan orang tersebut dengan orang 
ketiga biasanya di wakili tetua dari masing-
masing dari orang Bugis dan Madura utuk 




Compromise adalah suatu bentuk 
akomodasi di mana pihak-pihak yang terlibat 
saling mengurang tuntutannya agar tercapai 
suatu penyelesaian terhadap perselisihan 
yang ada. Berdasarkan wawancara yang di 
dapat oleh peneliti adalah “kompromi 
menjadi jalan upaya menghentikan atau 
menyelesaikan masalah dengan 
mempertemukan dengan tetua masyarakat 
atau ketua etnis yang dianggap tua dan bijak, 
dengan kompromi orang akan lebih 
menghargai orang lain dan secara tidak 
langsung memudahkan dalam interaksi.” 
Sedangkan toleransi merupakan suatu 
bentuk akomodasi tanpa persetujuan yang 
formal bentuknya, hasil wawancara yang 
didapat menyatakan bahwa “Toleransi sangat 
kami jaga baik sesama orang Bugis maupun 
orang Madura. Karena saya angap sama 
karena tindakan baik tidak dilihat dari suku 
melainkan sifat atau watak seseorang. 
Budayaan masing-masing juga kami hargai 
misalnya budaya pernikahan maupun upacara 
kematian mesti kadang sedikit berbeda. 
Dengan demikian dapat kita ketahui 
bahwa akomodasi telah terjadi pada 
masyarakat desa Punggur Kecil. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah peneliti lakukan, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  “Pola 
Interaksi Sosial Etnis Bugis Dengan Etnis 
Madura Di Punggur Kecil Kabupaten Kubu 
Raya” melalui kerjasama spontan dan 
kerjasama langsung, akomodasi melalui 
toleransi antar siswa dan kompromi serta 
persaingan yang bersifat individu dan juga 
persaingan kelompok: 
Adapun simpulan per sub masalah 
dalam penelitian ini sebagai 
berikut:Kerjasama yang dapat disimpulkan 
pada penelitian ini oleh masyarakat desa 
Punggur Kecil baik dari suku Bugis dan suku 
Madura, adalah kerja sama spontan yaitu 
kerjasama yang dilakukan tanpa perintah dari 
siapapun ditunjukkan dengan saling 
membantu disaat ada warga yang mengalami 
musibah, memberikan sumbangan sukarela 
serta pergi memberikan simpati tanpa 
memandang status, sedangkan kerjasama 
langsung, yaitu kerjasama yang dilakukan 
masyarakat atas perintah atau sosialisasi dari 
ketua RT atau Kepala Desa.Persaingan yang 
dapat disimpulkan pada penelitian ini melalui 
pesaingan individu yaitu dalam perdagangan 
etnis madura suka berjualan ditepi jalan 
dengan menjual barang-barang makanan 
hasil panen dari kebunnya sendiri berbeda 
dengan etnis bugis yang mengandalkan jasa 
nya untuk hidup sehari-hari, sedangkan 
persaingan kelompok, persaingan yang dalam 
setiap masing-masing etnis. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian 
yang dipaparkan di atas maka dapat 
dikemukakan saran-saran sebagai 
berikut:Kerja sama yang dilakukan oleh 
siswa sudah baik, alangkah lebih baiknya 
siswa menunjukkan kerja sama dalam bentuk 
lainnya, misalnya mengadakan kegiatan 
seperti bakti social yang baik, penggalangan 
dana untuk masyarakat yang tidak mampu 
baik masyarakat etnis Bugis maupun 
Madura.Persaingan yang ditunjukkan oleh 
masyarakat sudah bersifat postif dan juga 
sebaiknya dipertahankan, peneliti 
menyarankan persaingan antar masyarakat 
lebih ditingkat lagi selama bersifat baik bagi 
mereka dan tanpa adanya perbedaan ras suku 
dan agama.Akomodasi dalam bentuk 
toleransi dan kompromi dalam interaksi antar 
etnis Bugis dan etnis Melayu sudah berjalan 
baik, peneliti menyarankan agar lebih 
dipertahankan lagi karena hal ini sangat 
penting guna berinteraksi baik sesama 
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